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ABSTRAK 

Fikry Muhammad Djaelani C1170050. Evaluasi Model Pengendalian 

Bahan Baku Dalam Upaya Meminimalkan Biaya Persediaan. Studi kasus pada 

Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia Kota Bandung. Di bawah bimbingan 

Udin Hidayat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

melaksanakan analisis model pengendalian persediaan bahan baku di Koperasi 

Tempe Tahu Indonesia Kota Bandung Jenis data yang digunakan yaitu, observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hasil 

dari wanwancara mengenai pengendalian persediaan saat ini  anggota mengenai 

pelayanan yang diberikan oleh koperasi dengan keadaan kantor masih bisa dibilang 

kurang efisien dalam prosesnya. 

Kondisi yang dialami oleh KOPTI Kota Bandung saat ini mempengaruhi 

proses pengendalian persediaan selama ini. Saat ini pemesanan dilakukan sebanyak 

10 - 15 kali per bulan dengan rata-rata setiap pemesanan sebesar 10.000 – 15.000 

Kg. Sementara kapasistas penyimpanan kedelai di KOPTI Kota Bandung sebesar 

250 Ton. Kemudian ada beberapa hal terkait pengendalian persediaan KOPTI Kota 

Bandung yang ternyata belum sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan, yaitu 

KOPTI mengalami over supply bahwa pengadaan melebihi permintaan sebanyak 

1,03% dan beberapa kali KOPTI mengalami jumlah pengadaan kurang dari 

permintaan. 

Untuk mengetahui Model pengendalian persediaan bahan baku kedelai yang 

sebaiknya diterapkan KOPTI Kota Bandung dalam upaya sehingga dapat 

meminimalkan biaya atau lebih efisien yaitu dengan model perhitungan EOQ 

dengan pendekatan. Maka KOPTI Kota Bandung harus melakukan pemesanan 

sebesar 47.028,59 Kg/pesanan dan jumlah pemesanan dalam satu tahun sebanyak 

80 kali (6 atau 7 kali per bulan). Maka dengan penerapan Model EOQ ini akan 

menghemat Total Biaya Persediaan sebesar Rp.64.341.136. 

Dengan adanya model pengendalian persediaan yang baik untuk Koperasi 

dan anggota jumlah kebutuhan anggota dapat dipenuhi sesuai jumlah permintaan 

dan dengan jumlah pemesanan yang sudah diketahui akan memberikan kemudahan 

bagi Koperasi dalam menentukan besarnya biaya yang lebih efisien dalam proses 

persediaan kedelai.  

 

Kata kunci: EOQ, Pengendalian Persediaan   
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ABSTRACT 

Fikry Muhammad Djaelani C1170050. Analysis of Raw Material Control 

Model in KOPTI in An Effort to Minimize Costs. Case study on Cooperative 

Producers Tempe Tahu Indonesia Bandung City. Under the guidance of Udin 

Hidayat. The purpose of this research is to know and carry out an analysis of the 

model of controlling the supply of raw materials in the Cooperative Tempe Tahu 

Indonesia Bandung City The type of data used is observation, interview, and library 

study. Based on the results of the research conducted, the results of the interview 

on the control of the current supply of members regarding the services provided by 

cooperatives with office conditions are still arguably less efficient in the process. 

The condition experienced by KOPTI Bandung city currently affects the 

process of inventory control during this time. Currently orders are made as much 

as 10-15 times per month with an average of each order of 10,000 - 15,000 Kg. 

While soybean storage capacity in KOPTI Bandung is 250 Tons. Then there are 

several things related to the control of supplies KOPTI Bandung which turned out 

not to be in accordance with the expected needs, namely KOPTI experienced over 

supply that the procurement exceeded the demand by 1.03% and several times 

KOPTI experienced the amount of procurement less than the demand. 

To know the model of control of soybean raw material inventory that should 

be applied KOPTI Bandung in an effort so as to minimize costs or more efficiently 

that is with the EOQ calculation model with an approach. Therefore KOPTI 

Bandung city must make an order of 47,028.59 Kg / order and the number of orders 

in one year as much as 80 times (6 or 7 times per month). Therefore, with the 

implementation of this EOQ Model will save Total Inventory Cost of Rp.64,341,136. 

With a good inventory control model for cooperatives and members the 

number of member needs can be met according to the number of requests and with 

the number of orders that are already known to provide convenience for the 

Cooperative in determining the amount of costs more efficiently in the soybean 

inventory process.  

 

 

Keywords : EOQ, Inventory Control 
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